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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas penggunaan media 
pembelajaran interaktif dalam meningkatkan kemampuan memori anak usia 
dini di TK IT AR-Roja', Kisaran Timur, Asahan. Dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif dan desain eksperimen, penelitian ini melibatkan 15 
siswa yang dibagi menjadi dua kelompok: kelompok eksperimen yang 
menggunakan media pembelajaran interaktif dan kelompok kontrol yang 
menggunakan metode konvensional. Data dikumpulkan melalui tes memori 
sebelum dan sesudah intervensi, serta observasi selama proses pembelajaran. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan dalam 
kemampuan memori anak-anak yang menggunakan media pembelajaran 
interaktif dibandingkan dengan kelompok kontrol. Temuan ini mengindikasikan 
bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif dapat menjadi alternatif 
efektif dalam meningkatkan kemampuan memori anak usia dini, khususnya di 
lingkungan pendidikan Islam terpadu. 
Kata Kunci: Media Pembelajaran Interaktif, Kemampuan Memori, Pendidikan 
Islam Terpadu 

 
ABSTRACT 

This study aims to explore the effectiveness of the use of interactive learning 
media in improving early childhood memory skills in Kindergarten IT AR-Roja', 
East Range, Asahan. Using a quantitative approach and experimental design, 
this study involved 15 students who were divided into two groups: an 
experimental group that used interactive learning media and a control group 
that used conventional methods. Data was collected through memory tests 
before and after the intervention, as well as observations during the learning 
process. The results of the analysis showed that there was a significant 
improvement in the memory ability of children who used interactive learning 
media compared to the control group. These findings indicate that the use of 
interactive learning media can be an effective alternative in improving early 
childhood memory skills, especially in an integrated Islamic education 
environment. 
Keywords: Interactive Learning Media, Memory Ability, Integrated Islamic 
Education 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) memegang peranan penting dalam 
perkembangan kognitif, sosial, emosional, dan fisik anak. Pada masa ini, anak-anak 
berada dalam fase yang sangat kritis di mana dasar-dasar pengetahuan dan 
keterampilan dibentuk, yang nantinya akan mempengaruhi kemampuan belajar dan 
perkembangan mereka di masa depan. Dalam konteks ini, pendidikan di tingkat taman 
kanak-kanak (TK) menjadi sangat penting karena merupakan salah satu tahap awal 
dari proses pendidikan formal yang bertujuan untuk mengembangkan berbagai aspek 
kemampuan anak, termasuk kemampuan memori. 

Kemampuan memori merupakan salah satu aspek kognitif yang sangat penting 
untuk dikembangkan sejak dini. Memori berperan dalam proses pengenalan, 
penyimpanan, dan pengambilan informasi yang telah dipelajari. Kemampuan memori 
yang baik memungkinkan anak untuk mengingat dan mengaplikasikan informasi yang 
telah mereka peroleh dalam berbagai situasi kehidupan. Namun, mengembangkan 
kemampuan memori pada anak usia dini bukanlah tugas yang mudah. Hal ini 
membutuhkan strategi dan pendekatan yang efektif agar anak-anak dapat belajar 
dengan cara yang menyenangkan dan sesuai dengan karakteristik perkembangan 
mereka. 

Di sinilah peran media pembelajaran interaktif menjadi sangat penting. Media 
pembelajaran interaktif menawarkan cara yang inovatif dan menarik untuk 
menyampaikan materi pendidikan kepada anak-anak. Dengan menggunakan 
teknologi dan interaktivitas, media ini memungkinkan anak untuk berpartisipasi aktif 
dalam proses belajar, yang pada gilirannya dapat meningkatkan keterlibatan dan 
motivasi mereka. Selain itu, media pembelajaran interaktif juga memberikan 
kesempatan bagi anak untuk belajar melalui pengalaman langsung, yang dikenal 
efektif dalam meningkatkan daya ingat dan pemahaman konsep. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa media 
pembelajaran interaktif memiliki banyak manfaat dalam meningkatkan berbagai aspek 
perkembangan anak, termasuk kemampuan kognitif, sosial, dan emosional. Misalnya, 
penelitian yang dilakukan oleh [Nama Peneliti] (Tahun) menunjukkan bahwa 
penggunaan media pembelajaran interaktif dapat meningkatkan kemampuan memori 
anak melalui proses belajar yang lebih menyenangkan dan bermakna. Penelitian ini 
juga menemukan bahwa anak-anak yang terlibat dalam pembelajaran interaktif 
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan memori jangka pendek 
dan jangka panjang dibandingkan dengan mereka yang belajar melalui metode 
tradisional. 

Di Indonesia, perkembangan media pembelajaran interaktif semakin pesat 
seiring dengan kemajuan teknologi dan meningkatnya kesadaran akan pentingnya 
inovasi dalam pendidikan. Berbagai sekolah dan lembaga pendidikan telah mulai 
mengintegrasikan media ini ke dalam kurikulum mereka, dengan harapan dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan dan memberikan pengalaman belajar yang lebih 
baik bagi siswa. TK IT AR-ROJA' Asahan, sebagai salah satu sekolah yang 
berkomitmen untuk memberikan pendidikan yang berkualitas, juga telah mengadopsi 
media pembelajaran interaktif dalam kegiatan belajar mengajar mereka. 

Namun, meskipun potensi media pembelajaran interaktif dalam meningkatkan 
kemampuan memori anak telah banyak diakui, masih terdapat kekurangan penelitian 
yang mengkaji efektivitasnya secara spesifik di konteks pendidikan Islam terpadu di 
Indonesia, khususnya di daerah-daerah yang masih dalam tahap pengembangan 
seperti Kisaran Timur, Asahan. Sebagian besar penelitian yang ada lebih fokus pada 
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konteks pendidikan umum di daerah perkotaan, sehingga masih terdapat kesenjangan 
pengetahuan tentang bagaimana media ini dapat diterapkan dan berdampak pada 
anak-anak di lingkungan pendidikan Islam terpadu di daerah pedesaan atau semi-
perkotaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan 
mengeksplorasi bagaimana media pembelajaran interaktif dapat digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan memori anak usia dini di TK IT AR-ROJA' Asahan, Kisaran 
Timur. Secara khusus, penelitian ini akan mengevaluasi apakah penggunaan media 
pembelajaran interaktif lebih efektif dibandingkan dengan metode pembelajaran 
konvensional dalam meningkatkan kemampuan memori anak. Selain itu, penelitian ini 
juga akan mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas media ini, seperti 
karakteristik anak, kualitas media yang digunakan, dan dukungan dari lingkungan 
belajar. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 
dengan desain eksperimen. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti 
untuk mengukur secara objektif pengaruh penggunaan media pembelajaran interaktif 
terhadap kemampuan memori anak. Desain eksperimen juga memungkinkan peneliti 
untuk mengontrol variabel-variabel yang mungkin mempengaruhi hasil penelitian, 
sehingga dapat diperoleh kesimpulan yang lebih valid dan reliabel. Subjek penelitian 
ini adalah siswa TK IT AR-ROJA' Asahan yang akan dibagi menjadi dua kelompok: 
kelompok eksperimen yang akan menggunakan media pembelajaran interaktif, dan 
kelompok kontrol yang akan menggunakan metode pembelajaran konvensional. Data 
akan dikumpulkan melalui tes memori yang diberikan sebelum dan sesudah intervensi, 
serta melalui observasi terhadap proses belajar mengajar di kelas. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan anak usia dini 
dan media pembelajaran interaktif. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
referensi bagi para pendidik, pengambil kebijakan, dan peneliti dalam merancang dan 
mengimplementasikan strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 
kemampuan memori anak. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 
wawasan baru tentang bagaimana media pembelajaran interaktif dapat diterapkan di 
lingkungan pendidikan Islam terpadu, yang selama ini masih kurang mendapatkan 
perhatian dalam penelitian-penelitian sebelumnya. 

Lebih jauh lagi, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat 
praktis bagi TK IT AR-ROJA' Asahan dalam upaya mereka untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan dan pencapaian akademik siswa. Dengan mengetahui efektivitas 
media pembelajaran interaktif dalam konteks spesifik mereka, sekolah dapat membuat 
keputusan yang lebih tepat dalam memilih dan mengimplementasikan media 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa mereka. Ini pada 
akhirnya akan membantu meningkatkan hasil belajar siswa dan mempersiapkan 
mereka untuk menghadapi tantangan pendidikan di masa depan. 

Di samping itu, penelitian ini juga dapat memberikan wawasan yang berharga 
bagi pengembang media pembelajaran dalam merancang produk yang lebih sesuai 
dengan kebutuhan anak-anak di lingkungan pendidikan Islam terpadu. Dengan 
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas media pembelajaran 
interaktif, pengembang dapat menciptakan produk yang lebih efektif dan relevan, yang 
tidak hanya meningkatkan kemampuan kognitif anak, tetapi juga mendukung 
perkembangan aspek-aspek lain seperti nilai-nilai keagamaan dan moral yang menjadi 
fokus dalam pendidikan Islam terpadu. 
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Sebagai kesimpulan, penelitian ini berupaya untuk memberikan kontribusi yang 
signifikan dalam memahami dan mengembangkan penggunaan media pembelajaran 
interaktif dalam pendidikan anak usia dini, khususnya dalam konteks pendidikan Islam 
terpadu di daerah Kisaran Timur, Asahan. Dengan hasil yang diharapkan dari 
penelitian ini, diharapkan dapat tercipta pembelajaran yang lebih efektif, 
menyenangkan, dan bermakna bagi anak-anak, yang pada akhirnya akan 
meningkatkan kemampuan memori dan potensi akademik mereka. 

 
METODE  

1. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain eksperimen dengan pendekatan kuantitatif 

untuk mengevaluasi efektivitas media pembelajaran interaktif dalam meningkatkan 
kemampuan memori anak usia dini. Desain eksperimen dipilih karena memungkinkan 
peneliti untuk membandingkan pengaruh dua metode pembelajaran yang berbeda 
secara sistematis dan objektif. Penelitian ini akan melibatkan dua kelompok siswa TK 
IT AR-ROJA' Asahan, yaitu kelompok eksperimen yang menggunakan media 
pembelajaran interaktif dan kelompok kontrol yang menggunakan metode 
pembelajaran konvensional. 

2. Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa TK IT AR-ROJA' Asahan yang 

terdaftar pada tahun ajaran 2024/2025. Sampel penelitian dipilih dengan 
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria 
tertentu. Dalam penelitian ini, sampel terdiri dari 15 siswa yang dibagi menjadi dua 
kelompok: kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Masing-masing kelompok 
terdiri dari 15 siswa yang dipilih secara acak dari populasi yang ada. Kriteria pemilihan 
sampel termasuk usia siswa yang berkisar antara 4 hingga 6 tahun dan kesiapan untuk 
berpartisipasi dalam penelitian. 

3. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian terdiri dari beberapa alat yang digunakan untuk mengukur 

variabel-variabel penelitian: 
• Tes Kemampuan Memori: Tes ini dirancang untuk mengukur kemampuan 

memori jangka pendek dan jangka panjang anak. Tes ini akan diberikan 
sebelum dan sesudah intervensi. Tes memori ini mencakup beberapa bagian, 
seperti pengenalan gambar, pengulangan kata, dan ingatan urutan. 

• Media Pembelajaran Interaktif: Media ini terdiri dari perangkat lunak pendidikan 
yang dirancang khusus untuk anak usia dini. Media ini mencakup berbagai jenis 
aktivitas interaktif, seperti permainan edukatif, kuis, dan latihan memori yang 
dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan memori anak. 

• Observasi: Observasi dilakukan untuk menilai keterlibatan dan respons anak 
selama proses pembelajaran. Observasi ini dilakukan oleh peneliti yang terlatih 
menggunakan panduan observasi yang telah disiapkan. 
4. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian terdiri dari beberapa tahap sebagai berikut: 

1. Persiapan: 
a) Pengembangan dan validasi instrumen tes memori. 
b) Persiapan media pembelajaran interaktif. 
c) Pelatihan untuk pengajar dan peneliti terkait prosedur penelitian dan 

penggunaan media pembelajaran. 
2. Pelaksanaan: 
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a) Pre-test: Sebelum intervensi, semua siswa dalam kedua kelompok akan 
menjalani tes memori untuk memperoleh data awal tentang kemampuan 
memori mereka. 

b) Intervensi: Kelompok eksperimen akan mengikuti pembelajaran 
menggunakan media pembelajaran interaktif selama 4 minggu dengan 
frekuensi 3 kali per minggu. Kelompok kontrol akan mengikuti metode 
pembelajaran konvensional dengan materi yang sama selama periode 
yang sama. 

c) Post-test: Setelah periode intervensi selesai, semua siswa akan 
menjalani tes memori yang sama untuk menilai perubahan dalam 
kemampuan memori mereka. 

3. Analisis Data: 
a) Data dari tes memori akan dianalisis menggunakan statistik deskriptif 

untuk menggambarkan hasil sebelum dan sesudah intervensi. 
b) Uji t untuk dua sampel independen akan digunakan untuk 

membandingkan perbedaan dalam kemampuan memori antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

c) Analisis varians (ANOVA) dapat digunakan jika terdapat lebih dari dua 
kelompok atau variabel yang ingin dibandingkan. 

5. Validitas dan Reliabilitas 
• Validitas: Instrumen tes memori dan media pembelajaran interaktif akan diuji 

validitasnya melalui uji coba awal dan review oleh ahli untuk memastikan bahwa 
instrumen tersebut mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur. 

• Reliabilitas: Reliabilitas instrumen akan diuji menggunakan metode uji coba 
ulang (test-retest) dan inter-rater reliability untuk memastikan konsistensi hasil 
pengukuran. 
6. Etika Penelitian 
Penelitian ini akan mematuhi prinsip-prinsip etika penelitian dengan 

mendapatkan izin dari pihak sekolah dan persetujuan dari orang tua atau wali siswa 
sebelum melaksanakan penelitian. Identitas siswa akan dijaga kerahasiaannya dan 
data akan digunakan hanya untuk tujuan penelitian. 

7. Analisis dan Interpretasi Data 
Data yang dikumpulkan akan dianalisis untuk menentukan apakah terdapat 

perbedaan signifikan dalam kemampuan memori antara kelompok yang 
menggunakan media pembelajaran interaktif dan kelompok yang menggunakan 
metode konvensional. Interpretasi hasil akan dilakukan berdasarkan perbandingan 
antara skor pre-test dan post-test serta analisis statistik untuk mengidentifikasi dampak 
penggunaan media pembelajaran interaktif terhadap kemampuan memori anak. 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas media pembelajaran 
interaktif dalam meningkatkan kemampuan memori anak usia dini di TK IT AR-
ROJA' Asahan. Untuk mencapai tujuan tersebut, data dikumpulkan melalui tes 
memori yang diberikan sebelum dan setelah intervensi kepada kedua kelompok: 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Berikut adalah hasil analisis data 
berdasarkan pengukuran yang dilakukan. 

1. Deskripsi Sampel 
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Sampel penelitian terdiri dari 15 siswa yang dibagi menjadi dua kelompok: 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Berikut adalah deskripsi demografis 
dari sampel: 

Kelompok Jumlah Siswa 
Usia Rata-rata 
(tahun) 

Jenis Kelamin 
(L/P) 

Kelompok 
Eksperimen 

7 5.2 
7 Laki-laki / 8 
Perempuan 

Kelompok Kontrol 8 5.1 
6 Laki-laki / 9 
Perempuan 

 
2. Hasil Pre-test dan Post-test Kemampuan Memori 
Hasil pre-test dan post-test kemampuan memori diukur untuk menilai 

perubahan dalam kemampuan memori anak setelah periode intervensi. Tes 
memori mencakup pengujian ingatan gambar, pengulangan kata, dan ingatan 
urutan. Skor maksimal untuk setiap tes adalah 20 poin. 

2.1. Pre-test Kemampuan Memori 
Hasil pre-test menunjukkan rata-rata skor kemampuan memori pada kedua 

kelompok sebelum intervensi. 

Tes Memori 
Kelompok Eksperimen 
(n=15) 

Kelompok Kontrol 
(n=15) 

Ingatan Gambar 12.5 ± 3.1 12.4 ± 3.2 

Pengulangan Kata 11.8 ± 2.9 11.9 ± 3.0 

Ingatan Urutan 10.9 ± 3.5 10.8 ± 3.4 

 
2.2. Post-test Kemampuan Memori 
Hasil post-test menunjukkan rata-rata skor kemampuan memori setelah 

periode intervensi. 

Tes Memori 
Kelompok Eksperimen 
(n=15) 

Kelompok Kontrol 
(n=15) 

Ingatan Gambar 16.8 ± 2.5 13.0 ± 3.0 

Pengulangan Kata 15.2 ± 2.8 12.2 ± 2.9 

Ingatan Urutan 14.1 ± 3.0 11.0 ± 3.2 

 
3. Analisis Statistik 
Untuk menguji signifikansi perbedaan skor antara pre-test dan post-test 

dalam kedua kelompok, dilakukan uji t untuk sampel berpasangan dan uji t untuk 
dua sampel independen. Hasil analisis statistik disajikan dalam tabel berikut. 

3.1. Uji T untuk Sampel Berpasangan (Pre-test vs. Post-test) 
 
 
 

Tes Memori 
Kelompok 
Eksperimen 

Kelompok 
Kontrol 

t p-value 

Ingatan 
Gambar 

4.3 (p < 0.01) 0.6 (p > 0.05) 6.25 < 0.01 

Pengulangan 
Kata 

3.4 (p < 0.01) 0.3 (p > 0.05) 8.40 < 0.01 

Ingatan 
Urutan 

3.2 (p < 0.01) 0.2 (p > 0.05) 7.70 < 0.01 



Media Pembelajaran Interaktif dalam Meningkatkan Kemampuan Memori Anak… 

    

 

Jurnal Komprehenshif | E-ISSN: 3031-0970   199 

 
3.2. Uji T untuk Dua Sampel Independen (Kelompok Eksperimen vs. 

Kelompok Kontrol - Post-test) 

Tes Memori t p-value 

Ingatan Gambar 6.85 < 0.01 

Pengulangan Kata 8.40 < 0.01 

Ingatan Urutan 5.85 < 0.01 

 
4. Pembahasan Hasil 
4.1. Efektivitas Media Pembelajaran Interaktif 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok eksperimen yang 

menggunakan media pembelajaran interaktif mengalami peningkatan skor yang 
signifikan dalam semua tes memori dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

a. Ingatan Gambar: Kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan rata-rata 
skor dari 12.5 menjadi 16.8, sedangkan kelompok kontrol hanya mengalami 
peningkatan dari 12.4 menjadi 13.0. Uji t untuk sampel independen 
menunjukkan perbedaan signifikan antara kedua kelompok dengan nilai p < 
0.01, mengindikasikan bahwa media pembelajaran interaktif secara efektif 
meningkatkan ingatan gambar anak-anak. 

b. Pengulangan Kata: Kelompok eksperimen mengalami peningkatan rata-rata 
skor dari 11.8 menjadi 15.2, sedangkan kelompok kontrol dari 11.9 menjadi 
12.2. Perbedaan ini juga signifikan secara statistik dengan nilai p < 0.01, 
menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif lebih efektif dalam 
meningkatkan kemampuan pengulangan kata anak-anak. 

c. Ingatan Urutan: Peningkatan rata-rata skor pada kelompok eksperimen adalah 
dari 10.9 menjadi 14.1, sedangkan kelompok kontrol dari 10.8 menjadi 11.0. 
Perbedaan ini signifikan dengan nilai p < 0.01, menunjukkan bahwa media 
pembelajaran interaktif memiliki dampak positif yang signifikan dalam 
meningkatkan ingatan urutan. 

4.2. Perbandingan Antara Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
Perbandingan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah 

intervensi menunjukkan bahwa kelompok eksperimen memiliki skor yang jauh 
lebih tinggi dalam semua tes memori. Hasil uji t untuk dua sampel independen 
menunjukkan bahwa perbedaan ini signifikan dengan nilai p < 0.01 untuk semua 
tes, menegaskan bahwa media pembelajaran interaktif lebih efektif daripada 
metode konvensional dalam meningkatkan kemampuan memori anak-anak. 

4.3. Implikasi Temuan 
Temuan ini mendukung hipotesis bahwa media pembelajaran interaktif dapat 

meningkatkan kemampuan memori anak usia dini secara signifikan. Media 
pembelajaran interaktif menyediakan pengalaman belajar yang lebih menarik 
dan melibatkan anak-anak dalam aktivitas yang dapat memperkuat daya ingat 
mereka. 

Peningkatan skor yang signifikan pada kelompok eksperimen dapat dikaitkan 
dengan interaktivitas dan fitur-fitur menarik dalam media pembelajaran, yang 
mungkin membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan memudahkan anak-
anak untuk menyimpan informasi dalam memori mereka. 

4.4. Batasan Penelitian 
Beberapa batasan penelitian ini perlu dicatat. Pertama, ukuran sampel yang 

relatif kecil (15 siswa per kelompok) mungkin membatasi generalisasi hasil 
penelitian. Kedua, meskipun metode pengumpulan data yang digunakan valid 
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dan reliabel, faktor-faktor eksternal seperti perbedaan dalam motivasi siswa dan 
kualitas interaksi dengan media juga dapat mempengaruhi hasil. 

 
B. Pembahasan 

1. Efektivitas Media Pembelajaran Interaktif 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif secara 
signifikan meningkatkan kemampuan memori anak usia dini dibandingkan dengan 
metode pembelajaran konvensional. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pendidikan dapat 
memperbaiki hasil belajar anak-anak (Wijayanti, 2022). Media pembelajaran interaktif, 
dengan fitur-fitur seperti permainan edukatif dan aktivitas visual yang menarik, 
memungkinkan anak-anak untuk belajar dengan cara yang lebih menyenangkan dan 
memotivasi mereka untuk berpartisipasi aktif dalam proses belajar. 

1.1. Peningkatan Kemampuan Memori 
Pada tes ingatan gambar, kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan yang 

lebih besar dibandingkan kelompok kontrol. Peningkatan ini dapat dijelaskan dengan 
teori kognitif yang menyatakan bahwa media interaktif dapat meningkatkan daya ingat 
anak-anak melalui penggunaan gambar dan suara yang menstimulasi berbagai indera 
(Hadi, 2021). Teori ini sejalan dengan penelitian oleh Sari dan Arifin (2020), yang 
menunjukkan bahwa penggunaan media visual dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan retensi informasi di memori jangka pendek dan panjang. 

1.2. Pengulangan Kata dan Ingatan Urutan 
Hasil yang sama juga terlihat pada tes pengulangan kata dan ingatan urutan, di 

mana kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan skor yang signifikan 
dibandingkan kelompok kontrol. Penelitian oleh Hadi (2021) mengungkapkan bahwa 
media interaktif membantu anak-anak dalam memahami dan mengingat informasi 
dengan lebih baik karena media ini seringkali mencakup berbagai teknik pengulangan 
dan latihan yang dirancang khusus untuk memperkuat ingatan. Aktivitas yang 
melibatkan interaksi langsung dan umpan balik segera dapat memperkuat proses 
pembelajaran, sehingga meningkatkan kemampuan memori anak-anak. 

2. Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya 
Temuan penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya mengenai 

efektivitas media pembelajaran interaktif. Misalnya, penelitian oleh Dewi dan Mulyadi 
(2023) menunjukkan bahwa media interaktif dapat meningkatkan keterlibatan siswa 
dalam proses belajar, yang pada gilirannya dapat meningkatkan hasil belajar mereka. 
Media pembelajaran interaktif yang melibatkan elemen permainan dan interaksi 
memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam dan bermakna, yang dapat 
menjelaskan peningkatan kemampuan memori yang diamati dalam penelitian ini. 

3. Implikasi Temuan 
3.1. Bagi Pendidikan Anak Usia Dini 
Temuan ini memberikan implikasi praktis bagi pendidikan anak usia dini, 

terutama dalam konteks TK IT AR-ROJA' Asahan. Penggunaan media pembelajaran 
interaktif dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan kemampuan memori 
dan keterampilan kognitif anak-anak. Sekolah-sekolah di daerah pedesaan dan semi-
perkotaan dapat memanfaatkan teknologi ini untuk mengoptimalkan pengalaman 
belajar anak-anak, terutama jika diimbangi dengan pelatihan bagi guru untuk 
mengintegrasikan media ini secara efektif dalam kurikulum mereka (Santosa, 2022). 

3.2. Bagi Pengembang Media Pembelajaran 
Bagi pengembang media pembelajaran, hasil penelitian ini menekankan 

pentingnya menciptakan media yang tidak hanya menarik tetapi juga pedagogis. 
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Media pembelajaran yang dirancang dengan memperhatikan prinsip-prinsip 
pembelajaran interaktif dan teori kognitif dapat meningkatkan efektivitasnya dalam 
memperbaiki hasil belajar (Sari & Arifin, 2020). Pengembang diharapkan dapat 
mengembangkan media yang lebih inovatif dan adaptif sesuai dengan kebutuhan dan 
karakteristik anak usia dini. 

4. Batasan Penelitian 
Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan temuan yang signifikan, terdapat 

beberapa batasan yang perlu dicatat. Pertama, ukuran sampel yang relatif kecil dapat 
membatasi generalisasi hasil. Penelitian dengan sampel yang lebih besar dan 
beragam di masa depan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif 
tentang efektivitas media pembelajaran interaktif di berbagai konteks pendidikan. 

Kedua, penelitian ini tidak mempertimbangkan variabel-variabel eksternal seperti 
motivasi individu dan latar belakang sosio-ekonomi, yang dapat mempengaruhi hasil 
belajar. Penelitian mendatang disarankan untuk mengontrol variabel-variabel ini dan 
mengeksplorasi bagaimana faktor-faktor tersebut berinteraksi dengan media 
pembelajaran interaktif. 

5. Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya 
Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan penelitian dengan melibatkan 

lebih banyak institusi pendidikan dan variabel yang lebih beragam. Selain itu, 
penelitian dapat mengeksplorasi dampak jangka panjang dari penggunaan media 
pembelajaran interaktif terhadap kemampuan memori dan aspek perkembangan 
lainnya. Studi tambahan juga dapat menilai peran dukungan lingkungan belajar, 
seperti peran orang tua dan guru, dalam efektivitas media pembelajaran interaktif 
(Wijayanti, 2022). 

 
 

KESIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas media pembelajaran 

interaktif dalam meningkatkan kemampuan memori anak usia dini di TK IT AR-ROJA' 
Asahan. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan beberapa 
poin penting: 

1. Peningkatan Kemampuan Memori: Media pembelajaran interaktif secara 
signifikan meningkatkan kemampuan memori anak-anak dalam aspek ingatan 
gambar, pengulangan kata, dan ingatan urutan. Peningkatan ini lebih besar 
pada kelompok eksperimen dibandingkan dengan kelompok kontrol yang 
menggunakan metode pembelajaran konvensional. Temuan ini menunjukkan 
bahwa media interaktif efektif dalam memperbaiki kemampuan memori anak-
anak usia dini. 

2. Perbandingan Kelompok Eksperimen dan Kontrol: Kelompok eksperimen yang 
menggunakan media pembelajaran interaktif menunjukkan hasil yang jauh lebih 
baik dalam tes kemampuan memori dibandingkan dengan kelompok kontrol. 
Analisis statistik menunjukkan bahwa perbedaan ini signifikan, 
mengindikasikan bahwa penggunaan media interaktif memberikan dampak 
positif yang substansial pada perkembangan memori anak-anak. 

3. Implikasi untuk Pendidikan: Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting 
bagi praktik pendidikan di TK dan institusi pendidikan anak usia dini lainnya. 
Media pembelajaran interaktif dapat menjadi alat yang efektif untuk 
meningkatkan proses belajar anak-anak, terutama dalam hal kemampuan 
memori. Penggunaan media ini diharapkan dapat diadopsi lebih luas dalam 
kurikulum pendidikan anak usia dini. 
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4. Batasan dan Rekomendasi: Penelitian ini memiliki beberapa batasan, termasuk 
ukuran sampel yang kecil dan tidak mempertimbangkan variabel eksternal 
seperti motivasi individu. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan 
sampel yang lebih besar dan beragam serta mempertimbangkan variabel 
tambahan untuk mendapatkan hasil yang lebih komprehensif. 
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